
NOTULENSI KELOMPOK 1 TEORI AKUNTANSI 

” SEJARAH DAN DEFINISI AKUNTANSI” 

 

Pembahasan :  

Sejarah perkembangan teori akuntansi mencerminkan evolusi praktik akuntansi dari 

periode kuno hingga era modern. Perjalanan transformasi teori ini menunjukkan bahwa 

akuntansi awalnya dipandang sebagai seni, yang kemudian mengalami proses panjang dan 

dinamis untuk menjadi disiplin ilmu. Teori akuntansi selalu berkembang guna menjawab 

tantangan baru di dunia bisnis yang semakin kompleks. Pemahaman terhadap sejarah ini 

penting untuk mengerti alasan praktik-praktik akuntansi tertentu dan bagaimana informasi 

akuntansi digunakan dalam pengambilan keputusan. Pada masa awal, akuntansi di era 

peradaban kuno masih sangat sederhana dan cenderung berupa seni pencatatan transaksi 

menggunakan simbol-simbol dasar, tanpa adanya standar atau aturan yang baku. Sejarah 

akuntansi dapat ditelusuri sejak ribuan tahun lalu, ketika manusia mulai mengenal sistem 

pencatatan sederhana untuk mengawasi kekayaan dan kegiatan perdagangan. Salah satu catatan 

tertua ditemukan pada bangsa Mesopotamia sekitar 3.600 SM, yang menggunakan simbol-

simbol di tanah liat untuk merekam transaksi ekonomi. Praktik ini berkembang seiring dengan 

munculnya peradaban besar lain seperti Mesir, Yunani, dan Romawi, yang memanfaatkan 

pencatatan keuangan guna mengatur pajak, perdagangan, dan administrasi negara. 

Akuntansi merupakan disiplin ilmu yang lahir dari kebutuhan manusia untuk mencatat, 

mengelola, dan mempertanggungjawabkan aktivitas ekonomi, berkembang dari pencatatan 

sederhana di peradaban kuno hingga sistem pembukuan berpasangan Luca Pacioli, dan kini 

menjadi standar global yang diharmonisasikan melalui IFRS. Teori akuntansi berfungsi 

sebagai kerangka konseptual yang menjelaskan praktik akuntansi, memprediksi fenomena, 

serta menjadi dasar penyusunan standar dan prosedur baru dengan dua sifat utama, 

yaitudeskriptif (positif) yang menjelaskan praktik sebagaimana adanya, dan normatif 

(preskriptif) yang mengarahkan bagaimana seharusnya dilakukan. Akuntansi berperan sebagai 

bahasa bisnis dan sarana komunikasi ekonomi yang mendukung transparansi, akuntabilitas, 

serta pengambilan keputusan strategis. Di Indonesia, perkembangan akuntansi dipengaruhi 

warisan Belanda, peralihan ke sistem Anglo Saxon Amerika, hingga mengarah pada 

harmonisasi standar internasional. Dengan demikian, teori akuntansi penting untuk memahami 

sejarah, menjawab tantangan bisnis modern, dan memperkuat kepercayaan publik di era 

globalisasi. 

 

Sesi Tanya Jawab : 

Penanya : Virginia Shaulan Zailani (2413031069) 

Pertanyaan : Dalam konteks sejarah, apakah akuntansi lebih berkembang karena kebutuhan 

bisnis atau karena dorongan regulasi pemerintah? 

Penjawab : Az Zahra Syahlia Putri (2413031041)  

Akuntansi lahir karena manusia butuh mencatat dan mengatur uang serta barang yang mereka 

punya. Dari zaman kuno seperti Mesopotamia dan Mesir, orang-orang sudah membuat catatan 



keuangan sederhana untuk mengawasi perdagangan dan kekayaan mereka. Akuntansi awalnya 

hanya sekadar mencatat apa yang terjadi. Seiring perkembangan zaman dan bisnis menjadi 

lebih besar dan rumit, kebutuhan akan cara pencatatan yang lebih teratur dan jelas makin 

penting. Pada abad ke-15, Luca Pacioli di Italia memperkenalkan sistem pembukuan 

berpasangan (double-entry bookkeeping) yang menjadi dasar akuntansi modern. Sistem ini 

membantu mencatat setiap transaksi dua kali sehingga lebih akurat dan bisa dicek ulang. 

Selain kebutuhan bisnis, pemerintah juga mulai menetapkan aturan supaya pencatatan 

keuangan lebih transparan dan terstandar. Ini penting agar laporan keuangan bisa dipercaya 

dan semua pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat, tahu kondisi keuangan suatu 

perusahaan. Jadi, akuntansi berkembang dari kebutuhan bisnis yang ingin mengatur dan 

mengawasi keuangannya dengan baik, lalu didukung oleh aturan dari pemerintah yang 

membuat pencatatan tersebut menjadi standar dan bisa dipercaya oleh banyak orang. 

Singkatnya: 

- Akuntansi muncul dari kebutuhan bisnis mencatat dan mengelola uang. 

- Sistem pencatatan yang lebih rapi muncul seiring perkembangan bisnis dan perdagangan. 

- Aturan pemerintah membantu membuat akuntansi menjadi standar dan transparan. 

- Akuntansi kini menjadi alat penting untuk mengelola bisnis dan membuat keputusan 

keuangan. 

 


